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ABSTRAK 

Konten tayangan YouTube Susahnya Jadi Perempuan Part 2 merupakan 

sebuah konten YouTube yang menggambarkan realitas sosial dalam masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan Teori Konstruksi Realitas Sosial, dan dikaitkan 

juga dengan teori Feminisme inti dari Teori Konstruksi Realitas Sosial yaitu bahwa 

proses sosial terbentuk melalui tindakan dan interaksi individu, di mana mereka 

aktif menciptakan realitas yang subjektif dan dialami bersama.  

Peneliti menggunakan paradigma kritis, pendekatan Kualitatif, metode 

Analisis Wacana Kritis model Sara Mills dan sifat penelitian Deskriptif. Subjek 

penelitian adalah Konten tayangan tersebut dan objek penelitian berupa penggalan 

teks yang diambil dalam tayangan yang berisikan tentang makna feminisme. Teknik 

Pengumpulan data adalah dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan 

adalah struktur model Sara Mills; subjek-objek, penulis-pembaca.  

Hasil penelitian yang peneliti dapatkan yaitu didalam konten YouTube 

tersebut terdapat nilai-nilai feminisme berupa kebebasan individu perempuan 

dalam menentukan kehidupan mereka tanpa tekanan dari norma sosial atau budaya 

yang membatasi. yang ditampilkan melalui tayangan yang di transkrip menjadi 

kutipan teks.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perempuan harus berusaha 

semaksimal mungkin untuk memperjuangkan keberadaannya sebagai perempuan 

ditengah budaya patriarki. Meskipun sulit, namun tidak menutup kemungkinan bagi 

perempuan untuk berada setara dengan laki-laki. 
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ABSTRACT 

The YouTube content "Susahnya Jadi Perempuan Part 2" is a 

representation of social reality in society. This research uses the Social 

Construction of Reality Theory and is also associated with Feminist theory. The 

core of the Social Construction of Reality Theory is that social processes are formed 

through the actions and interactions of individuals, where they actively create a 

subjective reality that is experienced together. 

The researcher uses a critical paradigm, a qualitative approach, Sara Mills' 

Critical Discourse Analysis method, and the research nature is descriptive. The 

research subject is the YouTube content, and the object of the research is excerpts 

of text taken from the content containing feminist meanings. Data collection 

techniques include documentation, and the data analysis technique used is Sara 

Mills' model structure; subject-object, writer-reader. 

The research findings show that the YouTube content contains feminist 

values, such as the freedom of individual women to determine their lives without 

pressure from social or cultural norms that limit them. This is presented through 

the content which is transcribed into text quotes. 

From this research, it can be concluded that women must strive as much as 

possible to fight for their existence as women amidst patriarchal culture. Although 

difficult, it is not impossible for women to be equal to men. 
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